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Abstrak

Pendapatan adalah salah satu bagian penting dalam laporan
keuangan, khususnya dalam laporan laba rugi. Karena itu,
pencatatannya harus dilakukan secara jujur, akurat, dan sesuai
aturan yang berlaku. Untuk memastikan semua itu berjalan dengan
baik, perusahaan perlu mengacu pada standar akuntansi yang sudah
ditetapkan, yaitu Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Sejak 1 Januari
2020, berlaku aturan baru bernama PSAK Nomor 72, yang secara
khusus mengatur bagaimana pendapatan diakui jika berkaitan
dengan kontrak bersama pelanggan. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat sejauh mana CV. Ayumutya Food Indolestari menerapkan
PSAK No. 72 dalam kegiatan usahanya. Dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif, penulis berusaha menggambarkan
kondisi yang sebenarnya terjadi di lapangan. Dari hasil pengamatan
dan analisis, ditemukan bahwa penerapan PSAK 72 di perusahaan ini
belum sepenuhnya terlaksana. Beberapa aspek memang sudah
sesuai, tetapi secara keseluruhan masih ada bagian-bagian penting
yang belum mengikuti pedoman yang seharusnya. Hal ini tentu
menjadi catatan penting bagi manajemen agar ke depannya
pelaporan pendapatan bisa dilakukan secara lebih sistematis dan
sesuai standar yang berlaku.

Kata Kunci: Pengakuan Pendapatan, PSAK 72
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1. Pendahuluan

Perusahaan pada dasarnya adalah sebuah badan usaha atau organisasi yang menjalankan
kegiatan penjualan barang maupun penyediaan jasa kepada masyarakat, dengan tujuan utama
untuk meraih keuntungan. Baik dijalankan secara individu maupun dalam bentuk kelompok,
setiap entitas bisnis memiliki orientasi ekonomi yang sama, yakni memperoleh laba dari setiap
aktivitas operasionalnya. Agar tujuan tersebut tercapai, dibutuhkan kerja sama yang baik
antara pihak manajemen dan seluruh karyawan yang terlibat dalam kegiatan perusahaan.

Salah satu tolak ukur penting dalam menilai apakah perusahaan berjalan dengan baik adalah
jumlah pendapatan yang diperoleh. Pendapatan merupakan hasil dari penjualan produk atau
jasa dalam periode tertentu. Komponen ini menjadi bagian krusial dalam menilai performa
bisnis karena tidak hanya mencerminkan keberhasilan operasional, tetapi juga dijadikan dasar
oleh manajemen untuk mengevaluasi kinerja, merancang strategi ke depan, dan mengukur
efektivitas dari setiap lini kerja.

Karena begitu pentingnya, pendapatan harus dicatat dan diakui dengan cermat sesuai prinsip
akuntansi yang berlaku. Hal ini bertujuan agar informasi keuangan perusahaan dapat
disampaikan secara tepat, akurat, dan dapat dipercaya oleh semua pihak yang berkepentingan.
Salah satu standar terbaru yang wajib diterapkan oleh perusahaan dalam mengatur pengakuan
pendapatan adalah PSAK No. 72, yang mulai berlaku sejak 1 Januari 2020. PSAK 72 secara khusus
membahas tentang bagaimana perusahaan harus mencatat pendapatan yang berasal dari
kontrak kerja sama dengan pelanggan. Tujuan utamanya adalah agar laporan keuangan bisa
disusun dengan lebih relevan, konsisten, dan mudah dipahami oleh pengguna laporan.

Dalam kaitannya dengan hal ini, penelitian dilakukan di CV. Ayumutya Food Indolestari,
sebuah perusahaan katering yang berada di Jalan Pemudi Ujung No. 37A RT 001 RW 004, Kota
Pekanbaru. Sebagai pelaku usaha di bidang jasa boga, perusahaan ini dituntut untuk menyusun
laporan keuangan yang mampu mencerminkan kondisi riil pemasukan dan pengeluaran, yang
memang bisa berubah dari tahun ke tahun. Penelitian ini berfokus untuk menilai apakah CV.
Ayumutya Food Indolestari telah menyusun laporan keuangannya sesuai ketentuan yang
tertuang dalam PSAK 72.

Sejumlah penelitian sebelumnya juga sudah menyoroti penerapan PSAK 72 di berbagai
perusahaan. Salah satunya dilakukan oleh Ramadhayani Putri (2023) terhadap CV. Maju Berjaya.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa perusahaan tersebut hanya menjalankan tiga dari lima
tahap yang ditentukan dalam PSAK 72, yaitu mengidentifikasi kontrak dengan pelanggan,
menetapkan kewajiban pelaksanaan, dan menentukan harga transaksi. Dalam pencatatan
pendapatannya, perusahaan tersebut masih menggunakan metode kas, yaitu hanya mencatat
pendapatan saat uang tunai diterima. Cara ini tentu tidak sesuai dengan prinsip akrual yang
dianjurkan dalam PSAK 72.

Dari temuan tersebut, penulis terdorong untuk melakukan penelitian serupa pada CV.
Ayumutya Food Indolestari. Maka dari itu, penelitian ini mengangkat judul: “Penerapan PSAK
72 dalam Penyusunan Laporan Keuangan pada CV. Ayumutya Makanan Indolestari.”

2. Tinjauan Pustaka Akuntansi

Secara umum, akuntansi dapat dipahami sebagai sistem informasi yang bertujuan untuk
menyajikan laporan keuangan kepada para pengguna, baik internal maupun eksternal, yang
memiliki kepentingan terhadap suatu entitas bisnis. Menurut Hery (2017:6), akuntansi
merupakan sarana penyampaian informasi tentang kinerja serta posisi keuangan perusahaan
kepada pihak-pihak yang memerlukannya. Keberadaan akuntansi sangat penting dalam suatu
perusahaan karena melalui sistem ini, seluruh aktivitas yang berkaitan dengan keuangan dapat
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dicatat secara sistematis dan terorganisir. Dengan demikian, pihak yang berkepentingan dapat
memperoleh gambaran yang akurat mengenai kondisi finansial perusahaan, baik untuk
keperluan evaluasi, pengambilan keputusan, maupun perencanaan strategi ke depan.
Akuntansi Keuangan

Akuntansi keuangan dapat dipahami sebagai sebuah proses sistematis yang mencakup
pencatatan, pengklasifikasian, dan penyusunan informasi keuangan guna menghasilkan laporan
yang bermanfaat bagi berbagai pihak. Sebagaimana diungkapkan oleh Weygandt dkk. (2018:28),
laporan ini tidak hanya digunakan oleh manajemen internal perusahaan untuk mengelola
kegiatan operasional, tetapi juga oleh pihak eksternal seperti investor, kreditur, maupun
lembaga pemerintah. Fokus utama dari praktik akuntansi keuangan adalah menyajikan data
yang merefleksikan transaksi ekonomi dalam periode tertentu secara jujur, relevan, dan dapat
diandalkan. Untuk memastikan informasi tersebut akurat dan konsisten, penyusunan laporan
keuangan perlu mengikuti pedoman yang ditetapkan dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK),
sehingga dapat menjadi landasan dalam proses pengambilan keputusan yang bersifat strategis.
Pendapatan

Pendapatan memiliki posisi krusial dalam laporan keuangan, khususnya pada bagian laporan
laba rugi. Konsep ini merujuk pada manfaat ekonomi yang diperoleh oleh perusahaan selama
menjalankan aktivitas bisnis utamanya. Menurut Diana dan Setiawati (2017:361), pendapatan
mencakup seluruh penerimaan dari aktivitas rutin yang berkontribusi pada peningkatan ekuitas
perusahaan, kecuali yang berasal dari investasi pemilik. Oleh karena itu, proses pencatatan dan
pengakuan pendapatan harus dilaksanakan dengan cermat dan sesuai dengan prinsip akuntansi
yang berlaku, agar tidak menyesatkan para pengguna laporan. Ketepatan dalam mengukur dan
mengakui pendapatan juga menjadi faktor penting untuk memastikan bahwa kondisi ekonomi
perusahaan tercermin secara realistis dalam laporan keuangannya.
Pengakuan Pendapatan

Dalam akuntansi, pengakuan merujuk pada proses mencatat suatu elemen dalam laporan
keuangan, seperti pendapatan, aset, beban, dan lainnya, sebagaimana dijelaskan oleh Lubis
(2017). Pengakuan pendapatan secara khusus bertujuan untuk menunjukkan tingkat
produktivitas dan performa perusahaan dalam periode tertentu, sekaligus mengidentifikasi
jumlah pendapatan yang harus dicatat maupun yang telah diterima. Ada dua metode yang
umum digunakan dalam pengakuan pendapatan, yaitu basis akrual dan basis kas. Pada
pendekatan akrual, pendapatan diakui saat hak ekonomi timbul, meskipun kas belum diterima
secara langsung. Sementara itu, basis kas mengharuskan pencatatan pendapatan hanya ketika
kas benar-benar diterima. Perbedaan metode ini berdampak pada tingkat keakuratan dan
keandalan informasi yang tersaji, terutama dalam konteks pengambilan keputusan ekonomi.
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 72

PSAK 72 merupakan standar akuntansi terbaru di Indonesia yang mengatur pengakuan
pendapatan dari kontrak dengan pelanggan, sebagai adopsi dari IFRS 15. Standar ini mulai
diberlakukan pada 1 Januari 2020 dengan tujuan memberikan kejelasan mengenai prinsip-
prinsip pelaporan pendapatan agar informasi yang disajikan lebih konsisten dan mudah
dipahami oleh para pengguna laporan. PSAK 72 memperkenalkan lima langkah utama dalam
pengakuan pendapatan, sebagaimana diuraikan oleh Rahayu (2020): (1) mengidentifikasi
kontrak dengan pelanggan; (2) menentukan kewajiban yang harus dipenuhi oleh perusahaan;
(3) menetapkan nilai transaksi berdasarkan estimasi imbalan yang diharapkan; (4)
mengalokasikan nilai tersebut ke masing-masing kewajiban; dan (5) mencatat pendapatan
ketika kewajiban telah diselesaikan.
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Penetapan nilai transaksi dalam standar ini mempertimbangkan ketentuan kontrak serta praktik
usaha yang lazim dilakukan perusahaan. Nilai transaksi mengacu pada estimasi imbalan
keseluruhan yang berhak diterima oleh perusahaan, dengan mengesampingkan jumlah yang
harus disalurkan kepada pihak ketiga. Apabila perusahaan telah memenuhi kewajibannya dalam
kontrak, maka hak atas imbalan tersebut dapat diklasifikasikan sebagai piutang atau aset
kontrak, tergantung pada kondisi kontraktualnya. Sebaliknya, apabila perusahaan masih
memiliki kewajiban yang belum dipenuhi, maka hal itu diakui sebagai liabilitas kontrak.
Dalam hal pengungkapan informasi, PSAK 72 menekankan pentingnya penyajian data yang
bersifat kualitatif maupun kuantitatif, seperti rincian kontrak, status kewajiban pelaksanaan,
estimasi nilai yang dialokasikan, serta pertimbangan penting dalam proses pengakuan. Selain
itu, perusahaan juga wajib menjelaskan pengeluaran yang dilakukan untuk memperoleh dan
memenuhi kontrak, termasuk pengakuan atas aset yang timbul. Penerapan standar ini
diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan keterbandingan laporan keuangan antar entitas,
serta memperkuat kepercayaan para pemangku kepentingan terhadap keandalan informasi yang
disajikan.
3. Metodologi Penelitian Jenis
Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan kualitatif, yaitu metode yang berfokus pada
pemahaman mendalam terhadap suatu fenomena dalam konteks nyatanya. Pendekatan ini
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan menggali informasi secara
lebih rinci mengenai penerapan PSAK 72 di lingkungan usaha yang menjadi objek penelitian.
Data yang dikumpulkan bersifat primer, yakni diperoleh langsung dari sumber pertama melalui
kegiatan wawancara. Dalam hal ini, peneliti melakukan interaksi secara langsung dengan pihak
CV. Ayumutya Food Indolestari guna mendapatkan informasi yang relevan dan otentik.
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota Pekanbaru, tepatnya di CV. Ayumutya Food Indolestari yang
beralamat di Jalan Pemuda Ujung No. 37 A, RT 001 RW 004, Kelurahan Payung Sekaki, Kecamatan
Tampan. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada keterkaitan langsung objek penelitian dengan
topik yang diteliti, yaitu implementasi standar pengakuan pendapatan sesuai PSAK 72 dalam
praktik penyusunan laporan keuangan.
Populasi dan Sampel Populasi
Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh individu yang terlibat secara langsung dalam
kegiatan operasional dan administrasi keuangan di CV. Ayumutya Food Indolestari. Hal ini
meliputi pemilik usaha serta para pegawai yang menjalankan fungsi-fungsi penting dalam
struktur organisasi perusahaan. Populasi ini dianggap memiliki informasi yang relevan dan
berperan dalam proses penyusunan laporan keuangan serta penerapan prinsip-prinsip
akuntansi, khususnya yang berkaitan dengan PSAK 72.
Sampel
Sampel dalam penelitian ini ditentukan secara purposive, yaitu pemilihan informan dilakukan
secara sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Dalam hal ini, informan yang dipilih adalah satu orang, yakni pemilik CV. Ayumutya Food
Indolestari. Pemilihan sampel tunggal ini didasarkan pada asumsi bahwa pemilik memiliki
wawasan dan kendali penuh atas proses manajerial, pencatatan akuntansi, dan penyusunan
laporan keuangan perusahaan, sehingga dapat memberikan informasi yang valid dan mendalam
terkait penerapan PSAK 72 di lingkungan usaha yang dikelolanya.
4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Hasil Penelitian
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Pengakuan Pendapatan CV. Ayumutya Food Indolestari

CV. Ayumutya Food Indolestari menggunakan pendekatan berbasis kas dalam mencatat
pendapatannya. Artinya, setiap transaksi baru diakui sebagai pendapatan ketika uang tunai
benar-benar diterima, bukan ketika transaksi terjadi. Pendekatan ini dikenal sebagai metode
kas, yang membedakannya dari metode akrual. Dalam metode akrual, pengakuan pendapatan
dilakukan saat jasa diserahkan atau transaksi dilakukan, meskipun pembayaran belum diterima.
Perusahaan ini telah bergerak di bidang layanan katering selama lima tahun, namun sistem
pencatatan yang digunakan masih belum sepenuhnya mengacu pada ketentuan yang diatur
dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 72 terkait pengakuan pendapatan dari
kontrak dengan pelanggan.
Pengukuran Pendapatan CV. Ayumutya Food Indolestari

Dalam menetapkan harga jual, perusahaan memperhitungkan sejumlah biaya yang
dikeluarkan, antara lain biaya bahan baku makanan, operasional, promosi dan pemasaran, serta
gaji karyawan. Semua elemen biaya tersebut menjadi dasar dalam menentukan nilai transaksi
dan harga jual yang akan dicatat dalam laporan keuangan. Pendapatan yang dicatat oleh
perusahaan mencerminkan jumlah penerimaan bruto dari aktivitas utama, yaitu jasa katering.
Pendapatan kotor ini mencakup semua bentuk penerimaan yang berasal dari penyediaan,
pengelolaan, dan pelaksanaan layanan katering kepada pelanggan. Meskipun CV. Ayumutya Food
Indolestari telah melakukan penghitungan pendapatan berdasarkan komponen biaya, sistem
pengukuran ini belum sepenuhnya mengikuti prinsip-prinsip PSAK 72, yang menekankan
pentingnya pengukuran pendapatan berdasarkan kontrak dan pembagian harga terhadap setiap
kewajiban pelaksanaan.

Perbandingan PSAK 72 dengan CV. Ayumutya Food Indolestari
Tabel 1. Perbandingan PSAK 72 dengan CV. Ayumutya Food Indolestari

Rumusan CV. Ayumutya Food Sesuai/Belum
PSAK 72 . .
Masalah Indolestari Sesuai
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Pendapatan diakui pada | Mencatat dan emngakui Sesuai
saat entitas | pendapatan setelah kas
menyelesaikan kewajiban | diterima
Pengakuan
pelaksanaan yang
Pendapatan . . X
menjadi  bagian  dari
kontrak dengan
pelanggan.
Pihak yang| Tanggung jawab untuk | Yang bertanggung jawab Belum Sesuai
bertanggung memastikan bahwa | dalam mengawasi proses
jawab  dalam | proses pengakuan | pencatatan dan
mengawasi pendapatan sesuai | pengakuan pendapatan
proses dengan kontrak berada | adalah investor (yang
pencatatan dan | sepenuhnya di tangan K Menanamkan modal)
pengakuan manajemen perusahaan.
pendapatan Mereka bertugas
mengimplementasikan
serta mengawasi
pelaksanaan pengakuan
pendapatan secara
menyeluruh.
Penetapan harga | Menyesuaikan kontrak Sesuai
transaksi dilakukan | dan berdiskusi tentang
dengan menyesuaikan | harga transaksi kepada
ketentuan yang terdapat | pada perusahaan dengan
dalam kontrak serta | mempertimbangkan
mempertimbangkan jumlah dan imbalan yang
.. praktik umum dalam | akan diiberikan.
Kewajiban .
Pelaksanaan keglatan. usaha. Harga
dalam kontrak transaksi tersebut
ditentukan Berdasarkan
karakteristik  transaksi,
periode pelaksanaannya,
serta besaran kompensasi
yang telah disepakati
antara pelanggan dan
perusahaan

Sumber : Hasil Olah Peneliti, 2025

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil studi yang dilakukan oleh penulis, diketahui bahwa CV. Ayumutya Food
Indolestari telah melakukan pengukuran pendapatan yang merujuk pada prinsip-prinsip dalam
Pedoman Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). Namun, pihak yang memiliki tanggung jawab
terhadap proses pencatatan dan pengakuan pendapatan di perusahaan ini, yakni pemilik usaha



MUSYTARI Neraca Akuntansi Manajemen, Ekonomi

Vol. 23 No. 4 (2025)
Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359

ISSN : 3025-9495

atau investor, belum sepenuhnya menerapkan ketentuan PSAK 72. Hal ini terlihat dari sistem
pencatatan keuangan yang masih dilakukan secara manual dan belum menggunakan pendekatan
akuntansi berbasis akrual sesuai dengan PSAK 72.

Selain itu, kontrak kerja sama maupun transaksi masih dilakukan secara konvensional dan tidak
menggunakan sistem terstandarisasi seperti yang diamanatkan dalam PSAK 72. Pengungkapan
informasi dalam laporan keuangan juga belum sepenuhnya sesuai dengan pedoman tersebut,
karena perusahaan belum memberikan rincian yang lengkap mengenai kontrak dan aset yang
timbul dari biaya memperoleh maupun memenuhi kontrak dengan pelanggan. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat modifikasi dalam penerapan PSAK 72 yang dilakukan berdasarkan
pertimbangan internal perusahaan.

5.Kesimpulan

Berdasarkan temuan dari penelitian yang dilakukan pada CV. Ayumutya Food Indolestari, dapat
disimpulkan bahwa pengakuan pendapatan di perusahaan ini belum sepenuhnya sesuai dengan
ketentuan PSAK 72. Perusahaan masih menggunakan metode kas, yaitu pendapatan diakui hanya
ketika kas diterima, bukan saat transaksi terjadi. Hal ini menunjukkan bahwa aspek waktu
pengakuan pendapatan belum sesuai dengan prinsip akuntansi akrual dalam PSAK 72.

Namun demikian, dalam hal pengukuran harga transaksi, CV. Ayumutya Food Indolestari telah
mengikuti prosedur yang sejalan dengan PSAK 72, yaitu dengan menetapkan harga berdasarkan
isi kontrak dan praktik bisnis umum. Harga transaksi ditentukan dengan mempertimbangkan
sifat, waktu, dan jumlah imbalan yang dijanjikan oleh pelanggan, serta dialokasikan secara
proporsional terhadap kewajiban pelaksanaan. Kendati demikian, penyusunan dan penyajian
laporan keuangan secara keseluruhan masih perlu disesuaikan lebih lanjut dengan ketentuan
PSAK 72, terutama dalam aspek transparansi pengungkapan dan pencatatan kontrak.
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